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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pesan persuasif yang
disampaikan oleh Duta GenRe terhadap kesadaran diri remaja putri mengenai status
gizi melalui program edukasi 1000 LILA di Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif penclitian kausal, dengan aplikasi pengolah
data IBM SPSS versi 27. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 91
responden yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pesan persuasif memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kesadaran diri remaja putri, dengan nilai signifikansi <0,001
dan nilai t hitung sebesar 6,516, yang lebih besar dari t tabel. Nilai koefisien regresi
scbesar 1,463 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pesan persuasif diikuti olch
peningkatan kesadaran diri. Selain itu, nilai R square sebesar 0,431 menunjukkan
bahwa pesan persuasif memberikan kontribusi sebesar 43,1% dalam menjclaskan
variabel kesadaran diri, sementara 56,9% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Dengan demikian, pesan persuasif olech Duta GenRe berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan kesadaran diri remaja putri terhadap status
gizi.

Kata Kunci: Pesan Persuasif, Kesadaran Diri, Status Gizi, Duta GenRe,
Remaja Putri.
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ABSTRACT

This study aimed to determine the influence of persuasive messages conducted by
Duta GenRe on teenage girls s self-awareness regarding nutritional status through
the 1000 LILA education program in South Sumatra. A quantitative causal
approach was used, with IBM SPSS version 27 as the data analysis tool. The sample
consisted of 91 respondents selected through probability sampling. The results
showed that persuasive messages had a significant effect on self-awareness, with a
significance value of <0.001 and a t-value of 6.516, which exceeded the t-table
value. The regression coefficient of 1.463 indicated that each increase in persuasive
messages was followed by an increase in self-awareness. The R square value of
0.431 revealed that persuasive messages contributed 43.1% to the self-awareness
variable, while the remaining 56.9% was explained by other factors outside the

study.

Keywords: Persuasive Messages, Self-Awareness, Nutritional Status, Duta

GenRe, Teenage Girls
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan pondasi penting bagi
kemajuan sebuah negara. Kesehatan, kecerdasan, kreativitas, dan produktivitas
menjadi elemen kunci yang harus ditanamkan sejak dini agar generasi penerus
bangsa mampu berperan optimal dalam pembangunan. Sayangnya, masa depan
generasi muda Indonesia tengah diancam oleh masalah gizi yang dapat
menghambat potensi mereka sejak dini, di mana tantangan besar seperti stunting
dapat menghalangi terwujudnya generasi yang sehat dan unggul. Stunting telah
dikenal sebagai salah satu masalah gizi kronis yang menyerang jutaan anak di
seluruh dunia, dengan laporan oleh World Health Organization (WHO), World
Bank, dan United Nations Children’s Fund (UNICEF) yang menyebutkan anak
yang berusia di bawah lima tahun sebanyak 149,2 juta jiwa di dunia mengalami
stunting pada tahun 2020. Masalah ini menjadi perhatian global karena dampaknya
yang luas terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif.

Indonesia termasuk salah satu negara dengan angka prevalensi stunting
yang tinggi. Dalam data yang disajikan oleh Kemenkes BKPK (2024) pada survei
kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan tren antartahun prevalensi stunting
di Indonesia menurun dari 37,2% (2013) ke 30,8% (2018) menjadi 27,7% (2019),
24,4% (2021), 21,6% (2022), dan hingga data terakhir saat ini yakni 21,5% (2023).
Angka ini terus mengalami penurunan, namun masih jauh dari target yang
ditetapkan WHO yaitu prevalensi stunting di bawah 20%. Selain target yang

ditetapkan oleh WHO, pemerintah Indonesia juga menargetkan prevalensi stunting



secara spesifik sebesar 14% di tahun 2024 yang ditetapkan sebagai strategi
nasional.

Pada tahun 2022 strategi nasional telah dilaksanakan sebaik-baiknya oleh
tiap provinsi dengan hasil tiga provinsi dengan penurunan stunting paling besar
yakni Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan Sumatra Selatan. Prevalensi
stunting di Sumatra Selatan pada tahun 2021 mencapai 24,4% dan turun dengan
angka yang besar menjadi 18,6% ditahun 2022. Sayangnya, pada tahun 2023 angka
stunting kembali naik menjadi 20,3% sehingga prevalensi stunting di Sumatra
Selatan masih cukup tinggi, terlebih bila dibandingkan dengan target nasional tahun
2024 yang menetapkan angka 14%. Kondisi ini memperlihatkan bahwa masih
diperlukan upaya lebih besar untuk mencapai target yang telah ditetapkan dan
memastikan prevalensi stunting dapat ditekan secara berkelanjutan.

Bentuk komitmen pemerintah dalam menangani permasalahan stunting di
Indonesia telah diterbitkan melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting. Tercantum dalam Perpres,
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) merupakan ketua
pelaksanaan dalam penanganan penurunan angka stunting. BKKBN adalah
lembaga non-kementerian yang bertanggung jawab atas kependudukan dan
keluarga di Indonesia, dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pembangunan keluarga berdasarkan UU Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. BKKBN adalah
lembaga milik negara sejak tahun 1957 yang awalnya berbentuk Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) dan kemudian berubah nama pada tahun

1970 menjadi BKKBN hingga saat ini. BKKBN memiliki program unggulan



sekaligus program strategis karena terkait dengan pembangunan manusia, yakni
Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana (Bangga
Kencana), serta akselerasi penurunan angka stunting.

Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan
stunting telah mengamanatkan penetapan strategi nasional percepatan penurunan
stunting. Upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia diselenggarakan secara
konvergen, holistik, integratif, dan berkualitas melalui koordinasi, sinergi, dan
sinkronisasi di antara kementerian/lembaga, pemerintah daerah provinsi,
pemerintah daerah kabupaten/kota, pemerintah desa, dan pemangku kepentingan.
Upaya yang dilakukan baik melalui intervensi gizi spesifik maupun intervensi gizi
sensitif. Intervensi gizi spesifik difokuskan untuk mengatasi penyebab langsung
terjadinya stunting. Adapun intervensi gizi sensitif difokuskan untuk mengatasi
penyebab tidak langsung terjadinya stunting, diantaranya adalah memberikan
pendidikan gizi masyarakat dan memberikan edukasi kesehatan seksual dan
reproduksi serta gizi pada remaja.

Tabel 1. 1 Strategi Nasional 2018-2024 Program Intervensi Gizi Sensitif

Jenis Intervensi Program/Kegiatan Intervensi
Peningkatan dan penyediaan e Akses air minum yang aman
air minum dan sanitasi e Akses air sanitasi yang layak

e Akses pelayanan Keluarga Berencana (KB)
Peningkatan akses dan kualitas | e Akses Jaminan Kesehatan (JKN)
pelayanan gizi dan kesehatan | e Akses bantuan uang tunai untuk keluarga

miskin (PKH)

e Penyebarluasan informasi melalui berbagai
media

e Penyediaan konseling perubahan perilaku
antar pribadi

e Penyediaan konseling pengasuhan untuk
orang tua

e Penyediaan akses pendidikan anak usia dini
(PAUD), promosi stimulasi anak usia dini,
dan pemantauan tumbuh kembang anak

Peningkatan kesadaran,
komitmen, dan praktek
pengasuhan, serta gizi ibu dan
anak




e Penyediaan konseling kesehatan dan
reproduksi untuk remaja

e Pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak

e Akses bantuan pangan non tunai (BNPNT)
untuk keluarga kurang mampu
e Akses fortifikasi bahan pangan utama

Peningkatan akses pangan (garam, tepung terigu, minyak goreng)
bergizi e Akses kegiatan kawasan rumah pangan
lestari (KRPL)
e Penguatan regulasi mengenai label dan
iklan pangan

Sumber: Muktiyo et al. (2021)

Menurut BKKBN, remaja adalah penduduk yang berada dalam rentang usia
10-24 tahun dan belum menikah. Presiden Republik Indonesia (2021) dalam
pidatonya pada peresmian pembukaan rapat koordinasi nasional kemitraan program
Bangga Kencana menegaskan bahwa saat ini penduduk Indonesia didominasi oleh
generasi muda. Mayoritas penduduk terdiri dari individu yang baru berkeluarga
maupun yang akan membangun keluarga, sehingga keluarga muda menjadi
kelompok yang dominan di Indonesia, baik sekarang maupun di masa depan. Pada
periode 2025 hingga 2035, diperkirakan akan terjadi puncak bonus demografi, yang
akan dipimpin oleh keluarga-keluarga muda yang produktif. Oleh karena itu,
penting bagi kita untuk mempersiapkan diri agar pada tahun 2045, yang dikenal
sebagai Indonesia Emas, yang muncul adalah keluarga-keluarga yang sehat,
produktif, dan berkualitas. Hal ini penting, mengingat nasib bayi yang baru lahir
dan yang akan lahir ke depan sangat bergantung dari keluarga-keluarga ini.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 Pasal 3 juga
secara spesifik menyebutkan bahwa pelaksanaan percepatan penurunan stunting
meliputi remaja, calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, dan anak berusia 0-59
bulan. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah menyadari pentingnya intervensi

gizi mulai dari masa remaja hingga anak usia dini untuk memutus rantai stunting di



Indonesia. Salah satu sasaran dalam upaya pencegahan stunting adalah pada remaja
putri. Remaja putri merupakan kelompok sebagai calon ibu berpotensi melahirkan,
mengendalikan, dan mampu menanggulangi stunting dimasa mendatang.

Pemahaman remaja putri tentang pentingnya gizi sejak dini akan membantu
mengurangi risiko melahirkan anak dengan stunting. Sejalan dengan laporan dari
Global Nutrition Report (2020) yang menunjukkan bahwa peningkatan status gizi
yang baik pada remaja putri dapat secara signifikan menurunkan risiko malnutrisi
dan stunting pada generasi mendatang dengan penurunan risiko mencapai hingga
10-15%. Dalam hal ini remaja putri sebagai calon ibu harus menyadari betapa
pentingnya kesehatan gizi mereka sejak dini, karena gizi buruk pada tahap
kehidupan ini akan berlanjut ke generasi berikutnya dan berdampak pada anak-anak
mereka termasuk berat badan lahir rendah (BBLR), perawakan pendek, dan daya
tahan tubuh yang rendah terhadap infeksi (Alemu et al., 2021). Pada istilahnya
kurangnya gizi disebut sebagai kekurangan energi kronik (KEK), ketika remaja
putri mengalami KEK dan menjadi ibu hamil dimasa depan maka dapat
mengakibatkan melahirkan bayi dengan BBLR yang merupakan suatu faktor resiko
terjadinya stunting (Wulandari et al., 2019).

Gluckman et al. (2016) dalam bukunya yang berjudul Principles of
Evolutionary Medicine, menjelaskan tentang dampak evolusi kesehatan manusia
termasuk didalamnya bagaimana kondisi janin dalam kandungan memengaruhi
kesehatan sepanjang hidup. Jika program intervensi tidak dapat mencakup periode
awal kehamilan, maka upaya menyelamatkan 1000 hari pertama kehidupan seorang

anak akan sulit tercapai. Oleh karena itu, intervensi gizi sejak remaja sangat penting



untuk memastikan calon ibu dalam kondisi yang optimal sebelum hamil, sehingga
dapat mencegah lahirnya bayi dengan BBLR dan stunting dikemudian hari.

Istilah-istilah yang sering kita dengar ‘“sedia payung sebelum hujan”
menjadi sangat relevan pada intervensi ini. Risiko yang dihadapi remaja putri dalam
mengalami KEK dan melahirkan bayi yang BBLR perlu diminimalisir melalui
tindakan pencegahan yang komprehensif. Hal ini sejalan dengan prinsip “mencegah
lebih baik daripada mengobati”, dimana pencegahan sejak dini dianggap lebih
efektif daripada penanganan setelah masalah terjadi. Intervensi gizi sensitif pada
remaja putri tidak hanya dipersiapkan untuk masa kehamilan calon ibu yang sehat
dimasa depan, tetapi juga memainkan peran penting dalam mengurangi resiko
melahirkan anak stunting dan memastikan generasi mendatang memiliki kualitas
hidup yang lebih baik.

Melihat pentingnya kesadaran akan pengetahuan gizi sejak dini diperlukan
upaya kolektif untuk memberikan edukasi dan membangun kesadaran generasi
muda atau remaja, khususnya pada remaja putri. Salah satu pendekatan yang efektif
dilakukan adalah dengan melibatkan remaja sebagai role model teman sebaya.
Sejalan dengan program pemerintah melalui BKKBN yang membentuk organisasi
bernama Duta Generasi Berencana (Duta GenRe) adalah program yang bertujuan
untuk membantu remaja agar mampu menjalani pendidikan, merencanakan karir,
serta menikah dengan perencanaan yang matang sesuai dengan siklus kesehatan
reproduksi. Tugas-tugas Duta GenRe mencakup berbagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat di kalangan remaja, seperti melakukan
sosialisasi program, meningkatkan pengetahuan, dan memberikan konseling

sebaya. Duta GenRe juga berperan sebagai motivator di kalangan remaja,



mengembangkan PIK-R sebagai pusat kegiatan konseling, serta menjadi teladan
atau role model. Sebagai role model, Duta GenRe memberikan contoh perilaku
sehat dan perencanaan masa depan yang baik, sehingga remaja lain dapat
mencontoh kualitas hidup dan akhlak mulia yang mereka tunjukkan. Dalam
melakukan tugas-tugasnya Duta GenRe berpegang pada empat substansi GenRe
diantaranya Bangga Kencana, Kesehatan Reproduksi, Perencanaan Kehidupan
Berkeluarga, dan Life skills.

Semua program-program Duta GenRe yang dibuat sejalan dalam
mendukung program-program BKKBN salah satunya sebagai ketua pelaksanaan
strategi nasional percepatan penurunan stunting, Duta Genre turut andil yakni pada
program Aksi Nyata GenRe Cegah Stunting (Ini Genting). Program Ini Genting
adalah segala bentuk aksi GenRe dalam melakukan edukasi pencegahan stunting
kepada remaja. Program-program Duta GenRe senantiasa melakukan inovasi untuk
mempersiapkan generasi-generasi penerus bangsa yang “Sehat, Cerdas, Ceria”
sesuai dengan slogan salam GenRe. Berbagai kolaborasi dilakukan oleh Duta Genre
dengan berbagai pihak untuk menyampaikan pesan edukatif yang mendorong
remaja memahami dan membuat keputusan tepat terkait kesehatan dan kehidupan
mereka. Aktivitas sosialisasi dan advokasi dilaksanakan di sekolah, komunitas, dan
media sosial. Dengan demikian, peran Duta GenRe menjadi bagian penting dalam
upaya pencegahan stunting melalui peningkatan kesadaran gizi dan perilaku hidup
sehat di kalangan remaja putri. Salah satu perwujudan program Ini Genting yang
telah dilakukan oleh Duta Genre dalam upaya pencegahan stunting dari remaja

adalah melalui program GenRewave.
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Gambar 1. 1 Flyéll:bkrGenRewave
Sumber : Instagram @genresumsel

Bentuk kegiatan GenRewave terbagi menjadi dua kegiatan yakni pra-event
dan acara puncak. Kegiatan pra-event telah dilakukan pada tanggal 15 s.d. 17
Agustus 2024 yang telah melakukan pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA)
kepada 1011 remaja putri di Sumatra Selatan. Setelah kegiatan pra-event terlaksana,
pada 18 Agustus 2024 dilaksanakan acara puncak dengan berbagai rangkaian
kegiatan seperti senam pagi, pembagian tablet tambah darah, implementasi

workshop Ini Genting, dan dimeriahkan dengan berbagai lomba.

Gambar 1. 2 Pengukuran 1000 LILA pada Remaja Putri di Sumatra Selatan
Sumber : Instagram @genresumsel

Pengukuran LILA dilakukan karena merupakan metode skrining yang

mudah dalam menilai status gizi dan mendeteksi KEK pada wanita usia subur,



metode ini sering digunakan dalam survei gizi karena mudah dilakukan dan
memberikan hasil yang cepat (Khairani et al., 2024). Dikutip dari laman resminya
ayosehat.kemkes.go.id Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menentukan
batas minimal ukuran LILA pada wanita yakni sebesar 23,5 cm digunakan untuk
menentukan cadangan lemak tubuh tercukupi. Wanita dengan LILA kurang dari
23,5 cm dianggap berisiko mengalami KEK, sedangkan ukuran LILA lebih dari
23,5 cm menunjukkan cadangan lemak tubuh yang memadai. Pengukuran ini
relevan untuk wanita usia subur, termasuk remaja putri yang berusia mulai dari 15
tahun, karena secara praktis mampu mengidentifikasi risiko ketidakseimbangan
status gizi secara cepat. Pada remaja masalah gizi berdampak negatif pada proses
belajar mahasiswi yang menyebabkan penurunan semangat belajar, hilangnya
konsentrasi, dan meningkatnya tingkat stress (Wulandari et al., 2019).

Program pengukuran 1000 LILA remaja putri di Sumatra Selatan
dilaksanakan oleh Duta GenRe Sumatra Selatan 2024 yang berjumlah 24 orang dan
tersebar di provinsi Sumatra Selatan dengan hasil jumlah peserta sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Jumlah Peserta Program Pengukuran 1000 LILA di Sumatra Selatan

No Kabupaten/Kota Jumlah Peserta
1. Palembang 424
2. Ogan Ilir 286
3. Prabumulih 57
4. Muara Enim 107
5. Lahat 15
6. OKU Timur 62
7. OKU Selatan 3
8. OKI 3
9. Musi rawas 6
10. Lubuklinggau 33
11. Musi Banyuasin 6
12. Banyuasin 4
13. Pali 1
14. Pagaralam 3
15. Empat lawang 1

Total : 1011 peserta

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2024)



Dalam implementasi kegiatannya, sebagai representasi remaja yang baik
Duta GenRe berfokus pada edukasi yang bertujuan membangun kesadaran remaja
terhadap isu-isu penting yang memengaruhi masa depan remaja. Kegiatan Duta
Genre meliputi berbagai bentuk sosialiasi, baik komunikasi secara langsung
maupun digital. Dalam interaksi langsung Duta GenRe sering melakukan
kunjungan lapangan ke sekolah, komunitas, dan masyarakat umum untuk
memberikan edukasi secara tatap muka. Selain itu, Duta GenRe juga memanfaatkan
platform digital seperti media sosial untuk menjangkau lebih banyak remaja.
Konten yang dibagikan berupa infografis, video edukasi, dan /ive Instagram
interaktif yang disesuaikan dengan new media saat ini. Media sosial memungkinkan
Duta GenRe untuk menyebarkan informasi secara luas dan menjalin interaksi

dengan audiens yang lebih besar.

< dugen_sumsel

f"’i 3,345 13.6rb 486
.1 :‘9/,/ postingan pengikut mengikuti

Duta GenRe Sumsel

Official Instagram Account of #DutaGenRe Sumatra
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Gambar 1. 3 Akun Instagram Duta GenRe Sumatra Selatan
Sumber: Instagram @dugensumsel

Pesan persuasif dipilih sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini
karena relevan dengan sosialisasi tatap muka yang menjadi fokus utama Duta

GenRe untuk memastikan terjadinya perubahan sikap dan pemahaman yang baik
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terkait pesan-pesan yang disampaikan oleh Duta GenRe. Duta GenRe sebagai
komunikator menarik perhatian audiens dengan pesan sederhana dan menarik yang
membantu komunikan memahami dan mendorong penerimaan serta perubahan
sikap pada komunikan, proses ini sejalan dengan dimensi komunikasi persuasifoleh
Hovland dalam Perloff (2017).

Permasalahan yang muncul dari hasil program yakni adanya
ketidaksesuaian pemahaman beberapa peserta tentang status gizi, meskipun
sebagian dari peserta menyadari pentingnya menjaga gizi yang seimbang untuk
kesehatan, masih ada yang memandang status gizi dari sudut pandang yang kurang
tepat yakni mengaitkannya pada tujuan untuk mendapatkan tubuh yang “kurus”.
Hal ini menunjukkan adanya potensi kesalahpahaman tentang konsep gizi yang
benar, dimana fokus remaja bukan pada kesehatan melainkan penampilan fisik ideal
menurut standar kecantikan. Kesadaran yang rendah dan kesalahan persepsi ini
menekankan pentingnya upaya edukasi yang lebih intensif dan berkelanjutan,
khususnya melalui metode komunikasi yang relevan bagi remaja yang dilakukan
oleh Duta GenRe Sumatra Selatan. Mengingat pentingnya peran remaja putri dalam
pencegahan stunting jangka panjang, penelitian ini difokuskan mengeksplorasi
sejauh mana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Duta GenRe mampu
meningkatkan kesadaran remaja putri tentang kecukupan gizi dan dampaknya
terhadap pencegahan stunting. Meskipun program ini sudah dijalankan, kajian
mendalam mengenai pengaruh pesan persuasif yang disampaikan oleh Duta GenRe
terhadap kesadaran gizi pada 1000 remaja di Sumatra Selatan belum ada. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam pengaruh program

Pengukuran 1000 LILA sebagai bagian dari upaya intervensi gizi sensitif. Sejauh

11



mana pesan persuasif berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran remaja tentang

kecukupan gizi masih perlu dieksplorasi lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan permasalahan penelitian yaitu,
1. Apakah terdapat pengaruh dari pesan persuasif oleh Duta GenRe terhadap
kesadaran diri status gizi pada 1000 remaja di Sumatra Selatan?
2. Seberapa besar pengaruh pesan persuasif oleh Duta GenRe terhadap

kesadaran diri status gizi pada 1000 remaja di Sumatra Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut,
1. Untuk mengetahui pengaruh dari pesan persuasif oleh Duta GenRe terhadap
kesadaran diri status gizi pada 1000 remaja di Sumatra Selatan.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pesan persuasif oleh Duta GenRe

terhadap kesadaran diri status gizi pada 1000 remaja di Sumatra Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat baik dari aspek teoritis,
metodologis, dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut,
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi menambah
sumber pengetahuan dan referensi dalam bidang Ilmu Komunikasi
khususnya dalam kajian yang berkaitan dengan pesan persuasif dan

kesadaran diri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
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berguna tentang bagaimana pesan persuasif mempengaruhi kesadaran diri
terutama pada kesadaran status gizi remaja.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat deskriptif secara
menyeluruh mengenai pengaruh pesan persuasif terhadap kesadaran status
gizi sebagai sarana bagi peneliti untuk memperluas wawasan mengenai ilmu
komunikasi. Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran bagi Duta
GenRe tentang pesan persuasif dalam meningkatkan kesadaran diri status
giziremaja, sehingga dapat menjadi acuan untuk untuk program pencegahan

stunting dari hulu.
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